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KATA PENGANTAR 

“Orang Sakit Adalah Buah Hati Allah”. Ungkapan ini merupakan dasar 

spiritualitas Kamilian dalam melayani orang sakit. Dalam melayani orang sakit 

hendaknya para Kamilian melihat orang sakit itu sebagai wujudnyata kehadiran 

Allah. Letakan Lebih banyak hati di tanganmu menjadi pesan yang hidup di setiap 

karya pelayanan para Kamilian terhadap orang sakit dan menderita. Berhadapan 

dengan realitas orang dengan gangguan jiwa (ODGJ), yang seringkali mendapatkan 

distorsi sosial dalam bentuk stigmatisasi dan diskriminasi hingga pemasungan. Hal 

ini membuat orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) merasa terisolasi dari kehidupan 

sosial dan harkat dan martabat sebagai manusia tidak lagi dihargai dan dihormati. 

Mereka diperlakukan sama seperti hewan peliharaan, diikat dengan rantai dan 

ditempatkan pada sebuah kandang yang beratapkan alang-alang dan daun lontar. 

Berangkat dari situasi dan kondisi yang memilukan di atas, penulis sebagai 

seorang Kamilian merasa tergugah hati untuk mengangkat realitas ini dalam sebuah 

tulisan. Yang menjadi dasar dari tulisan ini adalah Spiritualitas Kamilian dalam 

melayani orang sakit dan menderita. Para ODGJ yang telah mengalami berbagai 

ketimpangan dalam kehidupan sosial menjadi keprihatinan Ordo Kamilian. Kamilian 

sebagai bagian dari Gereja, memiliki tanggungjawab untuk mengatasi persoalan pelik 

yang dihadap oleh ODGJ ini. Berhadapan dengan persoalan ini, Kamilian pun 

berinisiatif untuk membuat inovasi baru berupa pembagunan rumah bebas pasung 

atau rumah kasih bagi ODGJ. Dengan demikian terlaksanalah apa yang dikatakan 

oleh Yesus; Sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang 

dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku” (Mat 

25:40). Dalam proses pergumulan yang panjang dengan mengumpulkan dan 

membaca bahan-bahan yang berkaitan dengan tulisan ini, maka penulis 

merampungkan tulisan sederhana ini dalam sebuah judul, RUMAH BEBAS 

PASUNG BAGI ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ): SEBUAH 

BENTUK NYATA SPIRITUALITAS ORDO KAMILIAN DALAM 

MELAYANI ORANG SAKIT DI MAUMERE. 
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ABSTRACT 

Marselinus Muliadi Hapi, 16.75.59.30. Shelter of Freedom from Stock for 

the Mentally Ill: a Concrete Expression of Camillian Spirituality in Serving the 

Sick. Baby Thesis. College Program. Program Study of Catholic Philosophy and 

Theology, Higher Education of Catholic Philosophy of Ledalero. 2020. 

This research aims to (1) to describe and explain the “Shelter of Freedom 

from Stocks for the mentally ill as a concrete expression of Camillian spirituality of 

serving the sick in Maumere; (2) to serve as academic requirement for attainment of 

Bachelor of Art in Philosophy at Higher Education of Catholic Philosophy of 

Ledalero.  

The methodology used in this writing is descriptive and interview 

(qualitative). Object of research is ministry of the Camillians to the mentally-ill in 

Maumere. There are two types of resources used in this writing: primary and 

secondary. The main resources are the data of mentally-ill from the Regional Health 

Office of Maumere and as well as the direct experience and observation of the writer 

about the mentally-ill persons in Maumere. The secondary resources derive from the 

presentation about reality mentally-ill patients in Maumere and the analysis of 

Camillian ministry towards the sick; other secondary resources are various data 

related to the case study. The technique of data gathering is interactive through 

interview. The content analysis is done by (1) direct encounter with the mentally-ill in 

Maumere; (2) understanding and analyzing the “moment of being with the mentally 

ill,” and how it is connected to Camillian spirituality; (3) re-reading the books related 

to mentally ill and Camillian spirituality; (4) analyzing the ministry to the mentally ill 

and its relevance to Camillian spirituality.  

Based on the research, thus it is concluded that (1) the construction shelter of 

freedom from stocks for the mentally ill has become a concrete sign of Camillian 

ministry to the sick in Maumere; (2) the shelter of freedom stock for the mentally ill 

has great positive impact both for the patient, family and surroundings in Maumere; 

(3) the presence of the shelter helps to recover the good mental condition of the 

patient and his dignity as a person who due to his mental illness was deprived for so 

long; (4) further more through such special attention to the mentally ill, the 

Camillians participate in the mission of the universal church in particular as 

preference to the poor and needy.  

 

Key words: Mental Illness, In-stocks, Spirituality and Camillian Order.         
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ABSTRAK 

Marselinus Muliadi Hapi, 16.75.5930. Rumah Bebas Pasung Bagi Orang 

Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ): Sebuah Bentuk Nyata Spiritualitas Ordo 

Kamilian dalam Melayani Orang Sakit di Maumere. Skripsi. Program Sarjana. 

Program Studi Filsafat-Teologi Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero. 2020.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan rumah 

bebas pasung bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) sebagai bentuk konkret 

spiritualitas Ordo Kamilian dalam melayani orang sakit di Maumere, (2) sebagai 

syarat akademis untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) Filsafat pada Sekolah Tinggi 

Filsafat Katolik Ledalero.   

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

wawancara (kualitatif). Obyek yang diteliti ialah melihat dan menganalisis Orang 

Dengan Gangguan Jiwa dan rumah bebas pasung sebagai penerapan spritualitas Ordo 

Kamilian terhadap orang sakit di Maumere. Ada dua sumber data penelitian ini, yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer penelitian ini adalah data 

Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) yang diperoleh dari dinas kesehatan daerah 

Maumere serta pengalaman dan observasi langsung penulis terhadap penderita 

gangguan jiwa di Maumere. Sedangkan, sumber data sekunder diperoleh dari kajian 

tentang Orang Dengan Gangguan Jiwa dan analisis spiritualitas Ordo Kamilian 

terhadap orang sakit, juga dari sumber-sumber lain yang berhubungan dengan 

variabel penelitian terkait.  Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik 

interaktif (wawancara) dan konten analisis ditempuh dengan (1) melihat secara 

langsung pasien Orang Dengan Gangguan Jiwa di Maumere, (2) merefleksikan dan 

menganalisis pengalaman bersama Orang Dengan Gangguan Jiwa serta 

menghubungkannya dengan spiritualitas Ordo Kamilian, (3) membaca buku-buku 

yang berhungan dengan Orang Dengan Gangguan Jiwa dan spiritualitas Ordo 

Kamilian secara berulang-ulang, (4) menganalisis Orang Dengan Gangguan Jiwa  dan 

penerapan spritualitas Ordo Kamilian dengan menggunakan teknis analisis model 

mengalir.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa (1) rumah bebas 

pasung bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa yang dibuat oleh Ordo Kamilian telah 

menjadi bukti nyata dari spiritualitas Ordo Kamilian dalam melayani orang sakit di 

Maumere, (2) pembuatan rumah bebas pasung bagi Orang Dengan Gangguan Jiwa 

memberikan dampak positif bagi pasien, keluarga dan masyarakat di Maumere, (3) 

rumah bebas pasung yang dibangun oleh Ordo Kamilian bisa memulihkan psikis dan 

martabat Orang Dengan Gangguan Jiwa yang telah sekian lama diasingkan oleh 

masyarakat, (4) Melalui pembuatan rumah bebas pasung bagi Orang Dengan 

Gangguan Jiwa, Ordo Kamilian bisa berpartisipasi dalam pengembangan misi Gereja 

universal yakni berpihak pada orang miskin dan yang membutuhkan.   

Kata Kunci: Gangguan Jiwa, Pemasungan, Spiritualitas, dan  Ordo Kamilian. 
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